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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian dan pengembangan 

(research and development) atau R&D yang mengacu pada Borg dan Gall (2003), 

yang diadaptasi oleh Sugiono (2008:407), dan dijadikan sebagai pegangan oleh 

peneliti dengan penyesuaian seperlunya sesuai dengan kondisi di lapangan. 

Penyesuaian atau modifikasi tersebut dilakukan bukan berarti metode R&D hasil 

adaptasi Sugiono dianggap masih ada kekurangan sebagai metode penelitian 

pengembangan, melainkan penyesuaian atau modifikasi tersebut dimaksudkan 

untuk mencari formulasi yang efektif guna mendapatkan hasil pembelajaran yang 

diharapkan.  

Pemilihan menggunakan metode R&D dalam penelitian ini didasarkan atas 

tujuan peneliti untuk mengembangkan metode pembelajaran. Menurut peneliti 

alur metode R&D dipandang tepat untuk mengembangkan sebuah model 

pembelajaran.  

Adapun alur penelitian R&D tersebut secara rinci diawali dengan kegiatan 

studi pustaka, lalu diteruskan dengan studi lapangan untuk melihat pola 

pembelajaran yang diterapkan selama ini oleh guru. Setelah melakukan analisis 

temukan, berikutnya peneliti mendesain model pembelajaran yang akan 

dicobakan. Desain model diujicobakan ke sampel terbatas yang ditetapkan, lalu 

dievaluasi dan diperbaiki bila masih terdapat kelemahan. Hasil evaluasi dan 

perbaikan tersebut dijadikan sebagai model hipotetik. Model hipotetik berikutnya 
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diterapkan dalam pembelajaran di kelas sebagai pemberlakuan tahap pertama, lalu 

dievaluasi dan disempurnakan bila dipandang masih terdapat kekurangan atau 

kelemahan yang masih muncul, berikutnya diterapkan kembali dalam 

pembelajaran di kelas sebagai pemberlakuan tahap kedua, lalu dievaluasi dan 

disempurnakan kembali bila masih terdapat kelemahan. Demikian seterusnya 

sampai penelitian tersebut mendapatkan hasil yang diharapakan. 

 Istilah pemberlakuan yang digunakan dalam penelitian ini merupakan 

bentuk modifikasi istilah ujicoba meluas dalam metode R&D, dan dimaksudkan 

untuk menyesuaikan dengan tujuan penelitian ini. Tujuan penelitian ini terutama 

adalah ingin mengetahui peningkatan hasil belajar siswa dan hasil observasi 

kegiatan guru dan siswa dalam setiap implementasi pemberlakuan. 

 Hasil penelitian tersebut setelah dinyatakan memenuhi harapan atas 

peningkatan yang dicapai, maka berikutnya model tersebut ditetapkan sebagai 

model final.  

 

3.2 Rancangan Penelitian 

Sesuai dengan paradigma R&D, penelitian ini dirancang dalam tiga tahap 

yaitu, tahap pendahuluan yang meliputi studi pustaka, studi lapangan dan analisis 

temuan, tahap pengembangan yang meliputi desain model, ujicoba dalam sampel 

terbatas, evaluasi dan perbaikan jika dipandang masih terdapat kelemahan. Hasil 

evaluasi dan perbaikan dari ujicoba terbatas tersebut dijadikan dasar untuk 

memunculkan model hipotetik. Selajutnya, model hipotetik diterapkan di kelas 

sebagai pemberlakuan tahap pertama, lalu dievaluasi dan disempurnakan bila 
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masih terdapat kekurangan dan kelemahan, berikutnya diterapkan kembali sebagai 

pemberlakuan tahap kedua, lalu dievaluasi dan disempurnakan kembali bila masih 

terdapat kekurangan dan kelemahan yang masih muncul. Demikian seterusnya 

sampai hasil pemberlakuan model tersebut mencapai target yang diharapkan. 

Tahap berikutnya adalah tahap akhir, yang berisi simpulan hasil tes dari 

implementasi model, bilamana model tersebut dipandang telah memenuhi 

harapan, maka berikutnya model tersebut dianggap sebagai model final yang 

layak untuk digunakan dalam model pembelajaran apresiasi puisi di sekolah-

sekolah yang lebih luas.  

  Adapun tahap-tahap kegiatan R&D yang disusun dan diimplementasikan 

dengan menggunakan model induktif tersebut selengkapnya adalah sebagai 

berikut. 
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Gambar: Tahap-tahap Kegiatan Penelitian dan pengembangan Model Induktif 

 

Dalam penelitian dan pengembangan yang menggunakan model induktif 

ini tahap-tahap penelitian tersebut dijabarkan secara rinci sebagai berikut. 

 

Penyusunan Prangkat 

Model Induktif 

 Desain Model Induktif 

Pemberlakuan I 

Pemberlakuan II 

Evaluasi dan 

Penyempurnaan 

Uji Coba Terbatas 

Evaluasi dan 

Penyempurnaan 

Evaluasi dan Perbaikan 

Model Hipotetik 

Pemberlakuan III 
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3.2.1 Tahap Studi Pendahuluan 

1. Kajian pustaka, diarahkan pada kajian teori. Kajian teori dilakukan untuk 

mencari landasan dari model pembelajaran puisi. Kajian teori tersebut meliputi 

(1) hakekat sastra, yang mengupas tentang pengertian sastra dan fungsi sastra; 

(2) karakteristik puisi, yang mengupas tentang pengertian puisi, jenis-jenis 

puisi, dan periodisasi puisi; (3) pengertian apresiasi puisi; (4) model-model 

pembelajaran, yang mengupas tentang model Gordon, model Stratta, model 

Moody, model Rodrigues-Badaczewski, model elaborasi, model 

konstruktivisme, dan model Taba; 5) model induktif; 6) pembelajaran apresiasi 

dengan model induktif; dan 7) pembelajaran langsung. Sementara itu, hasil 

riset secara gamblang diuraikan dalam rumusan masalah. Adapun hasil riset 

dikaji untuk menggali informasi secara mendalam terhadap kelebihan dan 

kekurangan model induktif.  

2. Studi lapangan, dimaksudkan untuk mencari informasi sebanyak-banyaknya 

tentang pola pembelajaran sastra (puisi) yang dilakukan selama ini oleh guru di 

sekolah tempat peneliti akan melakukan penelitian. Hal ini diperlukan sebagai 

dasar pemikiran dalam menentukan model yang sesuai untuk meningkatkan 

kemampuan siswa dalam apresiasi puisi. 

3. Penyiapan desain penelitian, menyusun rancangan penelitian dengan 

menggunakan model induktif. 
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3.2.2 Tahap Studi Pengembangan 

1. Mendesain model induktif; dalam kegiatan ini peneliti membuat skenario 

pembelajaran model induktif yang meliputi (1) menyiapkan materi 

pembelajaran; (2) prosedur pembelajaran; dan (3) sistem evaluasi. 

2. Ujicoba terbatas; dalam kegiatan ini peneliti melakukan implementasi model 

induktif yang telah dirancang tersebut dengan mengujicobakan pada sampel 

terbatas di SMP Negeri 1 Sidoarjo yang bukan kelas perlakuan. 

3. Evaluasi dan perbaikan; dalam kegiatan ini peneliti melakukan refleksi model 

induktif terhadap kekurangan yang muncul setelah dilakukan ujicoba terbatas 

tersebut. 

4. Model hipotetik; dalam kegiatan ini peneliti membuat skenario pembelajaran 

model induktif yang telah disempurnakan dari hasil implementasi pada tahap 

ujicoba terbatas tersebut. 

5. Pemberlakuan pertama; dalam kegiatan ini peneliti melakukan implementasi 

model hipotetik induktif yang pertama dengan merefleksi kekurangan yang 

muncul dari implementasi model induktif pada tahap ujicoba terbatas 

tersebut. 

6. Evaluasi dan penyempurnaan; dalam kegiatan ini peneliti melakukan evaluasi 

terhadap hasil implementasi pada tahap pemberlakuan pertama, berikutnya 

melakukan penyempurnaan lebih lanjut terhadap kekurangan yang muncul 

pada implementasi tersebut. 
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7. Pemberlakuan kedua; dalam kegiatan ini peneliti melakukan implementasi 

model hipotetik induktif yang kedua dengan merefleksi kekurangan yang 

muncul dari implementasi model hipotetik induktif pertama. 

8. Evaluasi dan penyempurnaan; dalam kegiatan ini peneliti melakukan evaluasi 

terhadap hasil implementasi pada tahap pemberlakuan kedua, berikutnya 

melakukan penyempurnaan lebih lanjut terhadap kekurangan yang muncul 

pada implementasi tersebut. 

9. Pemberlakuan ketiga; dalam kegiatan ini peneliti melakukan implementasi 

model hipotetik induktif yang ketiga dengan merefleksi kekurangan yang 

muncul dari implementasi model hipotetik induktif kedua. Dalam 

pemberlakuan model hipotetik induktif ketiga ini jika dipandang telah 

memenuhi harapan maka dianggap telah terselesaikan, tetapi jika dipandang 

masih belum memenuhi harapan dapat dilanjutkan pada pemberlakuan 

keempat, kelima dan seterusnya sampai mencapai batas target yang 

ditetapkan. 

 
 

3.2.3 Tahap Akhir 

Pada tahap akhir ini model hipotetik induktif yang telah mengalami proses 

pengujian dan penyempurnaan melalui pemberlakuan-pemberlakuan tersebut 

dinyatakan telah dianggap baik. Oleh karena itu, model tersebut dinyatakan 

sebagai model final dan dapat diimplementasikan secara luas di sekolah-sekolah 

menengah pertama khususnya SMP di kabupaten Sidoarjo, dan pada sekolah-

sekolah menengah secara umum. 
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3.3 Data dan Sumber Data Penelitian 

3.3.1. Data Penelitian 

Data penelitian ini adalah hasil kemampuan mengapresiasi puisi seluruh 

siswa kelas VIII Sekolah Menengah Pertama Negeri Kabupaten Sidoarjo. Data 

kemampuan mengapresiasi puisi siswa tersebut akan diambil melalui hasil tes dan 

hasil observasi kegiatan di kelas selama proses pembelajaran menggunakan model 

induktif dilakukan. Selain itu, data tentang tanggapan siswa terhadap 

pembelajaran model induktif akan diambil dari penyebaran angket kepada siswa. 

 

 

3.3 2 Sumber Data Penelitian 

a. Populasi 

Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII Sekolah Menengah 

Pertama Negeri Kabupaten Sidoarjo yang berjumlah 36 kelas dari enam Sekolah 

Menengah Pertama Negeri Kabupaten Sidoarjo tersebut, dengan rincian masing-

masing sekolah terdiri atas enam kelas paralel dan masing-masing kelas terdiri 

atas 40 orang siswa kecuali SMP Negeri 1 yang hanya berjumlah 24 orang siswa 

dalam satu kelas, sehingga jumlah keseluruhan  populasi adalah 1344 orang siswa.  

Dipilihnya kelas VIII sebagai subjek penelitian karena mengacu pada assessment 

yang dilakukan oleh TIMSS baik tahun 1999 maupun tahun 2003 yang menyebut 

kelas VIII sebagai sasaran assessment, selain kelas IV pada Sekolah Dasar. 

Pertimbangan dari TIMSS adalah kedua kelas tersebut efektif untuk pengujian 

metode, bahan dan strategi pembelajaran. 
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b. Sampel  

Sampel penelitian adalah siswa kelas VIII Sekolah Menengah Pertama 

Negeri Kabupaten Sidoarjo yang berjumlah enam kelas dari enam Sekolah 

Menengah Pertama Negeri Kabupaten Sidoarjo tersebut, dengan rincian masing-

masing kelas terdiri atas 40 orang siswa kecuali SMP Negeri 1 yang hanya 

berjumlah 24 orang siswa dalam satu kelas, sehingga jumlah sampel secara 

keseluruhan adalah 224 orang siswa. 

 

3.4 Teknik Penelitian 

3.4.1 Teknik Pengumpulan Data 

Data penelitian ini akan dikumpulkan melalui tes tertulis dan observasi 

kegiatan siswa di kelas selama proses pembelajaran berlangsung. Selain itu, data 

guru dikumpulkan melalui observasi kegiatan guru di kelas selama pengelolaan 

proses pembelajaran berlangsung, dan data tentang tanggapan siswa diambil dari 

penyebaran angket kepada siswa. Penyebaran angket dilakukan setelah semua 

proses implementasi pemberlakuan pembelajaran model induktif berakhir. Angket 

yang disebarkan oleh peneliti berupa angket tertutup, dan siswa tidak diminta 

pendapatnya. Penetapan angket tersebut mempertimbangkan, bahwa siswa pada 

usia tersebut belum layak untuk dimintai pendapat.  

3.4.2 Teknik Analisis Data 

Data hasil pembelajaran dengan menggunakan model induktif yang 

meliputi data hasil tes, observasi kegiatan siswa, observasi kegiatan guru dan data 
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tentang tanggapan siswa, akan dianalisis secara kualitatif dan kuantitatif. Untuk 

memperjelas hubungan instrumen dan data, perhatikan tabel berikut. 

No. Instrumen Data Jenis Data 

1. Instrumen pembelajaran Hasil kegiatan pembelajaran Kualitatif/ 

kuantitaif 

2. Format observasi murid  Kegiatan belajar murid pada 

saat diberikan perlakuan  

Kualitatif/ 

kuantitaif 

3. Format observasi guru Kegiatan guru di kelas Kualitatif/ 

kuantitatif 

4. Format tanggapan siswa Tanggapan siswa terhadap 

pembelajaraan model induktif 

Kualitatif 

 

3.4.3 Teknik Pengolahan Data Statistik 

Pengolahan data hasil penelitian ini dilakukan untuk mengetahui ada 

tidaknya perbedaan secara signifikan dari setiap pemberlakuan, yakni antara 

pemberlakuan I ke pemberlakuan II, pemberlakuan II ke pemberlakuan III, dan 

pemberlakuan I ke pemberlakuan III. Dalam penelitian ini data tersebut akan 

diolah menggunakan uji t. Adapun langkah-langkah penghitungan uji t adalah 

sebagai berikut. 
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1. Penghitungan selisih hasil setiap pemberlakuan. 

2. Penghitungan rata-rata (mean) dalam simpangan baku (standar deviasi) skor 

hasil belajar siswa dalam kemampuan mengapresiasi puisi. 

3. Pengujian perbedaan rata-rata hasil belajar siswa dalam mengapresiasi puisi 

antara pemberlakuan I dengan pemberlakuan II, pemberlakuan II dengan 

pemberlakuan III, dan pemberlakuan I dengan pemberlakuan III. 

4. Rumus uji t yang digunakan adalah uji t untuk sampel berpasangan, yaitu: 

Statistik Uji :      

n

S

B
t

B
hitung   

dengan : 
n

B
B

i
  

    Bi = beda (selisih antara data setiap pemberlakuan) 

             SB = standar deviasi dari data beda 

5. Menentukan dasar taraf signifikasi (     ) yaitu 5% atau 0,05. 

6. Memeriksa t dari tabel pada taraf signifikasi 0,05 dan dk = n-1. 

7. Menentukan beda rata-rata apakah t hitung signifikasi atau tidak. 
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3.5 Instrumen Penelitian 

3.5.1 Bentuk Tes 

Kemampuan siswa mengapresiasi puisi akan diketahui melalui hasil tes 

tentang unsur-unsur pembangun puisi. Tes yang akan digunakan untuk mengukur 

kemampuan siswa dalam mengapresiasi puisi, yang ditunjukkan oleh kemampuan 

siswa mengurai unsur-unsur pembangun puisi adalah mengacu pada tes kesastraan 

Nurgiantoro (1987:296) yang diadaptasi berdasarkan taksonomi Bloom. Adapun 

tes kesastraan yang disusun dalam penelitian ini berkisar antara tingkat 

pemahaman (C2) sampai dengan tingkat analisis (C5). 

Unsur-unsur pembangun puisi yang akan diujikan siswa meliputi: tema, 

amanat, nada, makna, kesan atau tanggapan terhadap puisi, latar/ setting, citra/ 

imaji, dan majas/ gaya bahasa.  

Penetapan puisi yang akan dijadikan sebagai bahan uji didasarkan atas dua 

kreteria, yakni tingkat kesulitan dan isi atau pesan dari puisi yang terkandung. 

Tingkat kesulitan ditetapkan berdasarkan kemampuan siswa Sekolah Menengah 

Pertama yang dijadikan sebagai objek penelitian, sedangkan isi atau pesan 

ditetapkan berdasarkan segi kemanfaatan untuk siswa.    

 
 

 3.5.2 Bentuk Observasi 

Di samping menggunakan instrumen tes, penelitian ini juga menggunakan 

pedoman observasi kegiatan siswa. Pedoman observasi digunakan untuk 

mengambil data kegiatan siswa di kelas selama proses pembelajaran berlangsung. 
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Pedoman observasi juga digunakan untuk mengambil data kegiatan guru selama 

proses pengelolaan pembelajaran di kelas berlangsung.  

3.5.3 Bentuk Angket 

Untuk mengetahui informasi tentang tanggapan siswa terhadap 

pembelajaran model induktif, penelitian ini juga menggunakan angket. Angket  

akan disebarkan  kepada siswa yang menjadi objek penelitian. Penyebaran angket 

hanya dilakukan kepada siswa yang menjadi sampel penelitian ini. 

3.6 Indikator Kinerja 

Yang dijadikan indikator keberhasilan penelitian ini adalah apabila 

kemampuan anak dalam mengapresiasi puisi dapat meningkat. Peningkatan 

tersebut diketahui dari dampak (hasil) belajar yang diperoleh selama proses 

pemberlakuan pembelajaran model induktif, baik melalui tes maupun observasi 

kelas yang berupa motivasi belajar selama proses pembelajaran berlangsung, serta 

tanggapan siswa terhadap pengembangan pembelajaran model induktif yang 

berhasil direkam melalui angket.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


